
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

 Berdasarkan temuan dan pembahasan pada bab IV, diperoleh beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat peningkatan secara signifikan kemampuan pemahahaman matematis 

siswa melalui penerapan model realistic mathematics education berbasis 

multiple intelligences. Peningkatan tersebut berdasarkan hasil N-Gain sebesar 

40%. Selain itu siswa mengalami peningkatan kemampuan pada setiap 

indikator pemahaman matematis. Hal tersebut disebabkan karena penerapan 

model realistic mathematics education berbasis multiple intelligences 

membantu siswa belajar sesuai dengan tipe kecerdasannya dan belajar dengan 

menghubungkan benda-benda konkret dengan materi bangun datar sehingga 

siswa terbantu dalam memahami materi bangun datar. 

2. Terdapat peningkatan secara signifikan kemampuan pemahaman matematis 

siswa melalui penerapan model konvensional. Peningkatan tersebut 

berdasarkan hasil N-Gain sebesar 29%. Peningkatan tersebut terdapat pada 

indikator menjelaskan konsep matematika secara lisan dan tulisan, menjelaskan 

sifat dan syarat dalam konsep matematika, mampu membedakan setiap konsep 

matematika, mengubah representasi matematis ke dalam bentuk lain, 

memahami sebuah konsep secara mendalam, dan mampu mempresentasikan 

konsep matematika dengan menggunakan simbol-simbol matematika. Hal 

tersebut terjadi karena pada saat pembelajaran guru membantu kesulitan siswa 

melalui pertanyaan-pertanyaan siswa dalam memahami materi bangun datar. 

3. Tidak terdapat perbedaan kemampuan akhir pemahaman pemahaman 

matematis siswa baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kedua kelas sama baiknya dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa. Namun dalam beberapa indikator 

pemahaman matematis, kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan 

kelas kontrol. 

 

 



5.2 Implikasi 

  Hasil penelitian ini dapat menjadi perbandingan serta alternatif dalam 

menentukan model pembelajaran untuk kegiatan pembelajaran di sekolah dasar 

khususnya pada pembelajaran matematika pada materi bangun datar. Secara 

teoretis, penggunaan model realistic mathematics education berbasis multiple 

intelligences menuntut siswa untuk siswa aktif dalam pembelajaran melalui 

kegiatan berkelompok. Selain itu, setiap anggota kelompok memiliki semangat 

yang sama ketika dalam pembelajaran. Hal tersebut disebabkan pemberian 

perlakuan yang sesuai dengan tipe kecerdasannya. Dengan demikian, penerapan 

model tersebut dapat dimaksimalkan dalam pembekajaran lainnya 

5.3 Saran 

 Berikut terdapat beberapa saran untuk guru, siswa, penelitian, dan sekolah 

mengenai hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan mengenai efektivitas model 

realistic mathematics education berbasis multiple intelligences terhadap 

kemampuan pemahaman matematis siswa. 

1. Guru 

 Diharapkan dengan adanya model realistic mathematics education berbasis 

multiple intelligences dapat menjadi alternatif solusi pelaksanaan pembelajaran 

matematika. Selain itu dengan adanya teori kecerdasan majemuk dapat 

dimanfaatkan dalam pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan tipe kecerdasan 

siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Siswa  

 Untuk mengoptimalkan hasil belajar yang hendak dicapai, sebaiknya siswa 

aktif dalam pembelajaran seperti bertanya. Ketika siswa tidak mau bertanya 

karena malu siswa disarankan supaya bertanya kepada guru atau kepada teman 

kelompoknya karena dengan bertanya atau berdiskusi dengan teman 

kelompoknya akan membuat masyarakat belajar sehingga tercipta lingkungan 

yang saling memahami terutama dalam memahami materi pelajaran.    

3. Peneliti lain 

 Penelitian ini dapat menjadi referensi dan refleksi dalam melaksanakan 

penelitian yang relevan yaitu dalam meningkatan kemampuan pemahaman 

matematis siswa dengan menggunakan model realistic mathematics education 



berbasis multiple intelligences. Dalam melaksanakan penelitian, Peneliti 

menemukan dua tipe kecerdasan yang seimbang dalam satu siswa sehingga 

kedepannya diharapkan dalam menentukan tipe kecerdasan siswa dapat 

memberikan soal yang lebih banyak dan mendalam agar tingkat keakuratan 

kecerdasan siswa lebih tepat. 

4. Sekolah  

 Dengan adanya model pembelajaran realistic mathematics education 

berbasis multiple intelligences menjadikan salah satu alternatif solusi pembelajaran 

yang dapat diterapkan di sekolah. Dalam peningkatan kemampuan siswa, 

diperlukan berbagai faktor pendukung seperti kenyamanan siswa di dalam kelas 

dan media pembelajaran yang membantu siswa dalam memahami materi. Oleh 

karena itu sebaiknya pihak sekolah dapat menyediakan suasana dan fasilitas kelas 

yang nyaman bagi siswa serta dapat menyediakan berbagai media pembelajaran 

yang bertujuan untuk membantu proses pembelajaran agar dapat berjalan secara 

optimal.  
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